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BAB V                                                                           
PENGEMBANGAN MODEL HIPOTETIK  

MANAJEMEN FASILITAS SEKOLAH DASAR 
 

A. UMUM 

Berdasarkan hasil kajian penelitian, maka dapat dikatakan bahwa kondisi real 

keadaan sekolah tidak seperti yang diharapkan yaitu sesuai dengan kebutuhan kurikulum 

sehingga memberikan output yaitu mutu hasil pembelajaran yang optimal. Oleh karena 

itu pada bab ini, penulis menyampaikan model manajemen fasilitas terkait beberapa 

konsep pengembangan sarana dan prasarana sekolah yang dapat di lakukan oleh sekolah 

yang bertujuan untuk memperbaiki manajemen fasilitas sekolah dasar. 

Togar M. Sipatupang (1994:1) menyatakan pemodelan adalah proses membangun 

atau membentuk suatu model dari suatu sistem nyata dalam bahasa formal tertentu.  

Murphy (1990) menyatakan model disebut memadai apabila sesuai dengan tujuan dalam 

pikiran analisis yaitu terkait dengan sistem, representasi, tujuan dan memadai. Pada 

model akan dituangkan komponen-komponen yang terkait dengan tujuan penelitian. 

 Sarana dan prasarana adalah unsur penunjang dalam pelaksanaan kurikulum 

sekolah, yang mencakup bangunan, perabotan, peralatan (perangkat keras dan lunak), dan 

sistem pengamanan aset. Untuk meningkatkan mutu lulusan sekolah dasar dibutuhkan 

pengembangan suatu sistem pengelolaan yang mencakup perencanaan, pengadaan, 

pendataan, pemanfaatan, pemeliharaan, serta ikutserta dalam perkembangan teknologi 

semua sarana dan prasarana.  Sarana dan prasarana sekolah sangat menunjang 

keberhasilan proses belajar mengajar, jika sarana prasarananya terpenuhi maka hasil 

belajar mengajar akan lancar, dan pada akhirnya tercapai tujuan pendidikan.  
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Berdasarkan model diatas, dapat dijelaskan hal-hal berikut: 

� Prinsip utama pemodelan adalah adanya input, proses dan output. Input 

yang dimaksud adalah murid, proses adalah learning dan output adalah 

mutu lulusan. 

� Mutu sekolah dasar atau mutu lulusan sekolah dasar, sangat dipengaruhi 

oleh spesifikasi pendidikan yang termasuk kurikulum, sistem pembelajaran 

(learning),   dan berbagai hal lainnya. Artinya bila aktivitas proses dibuat 

sebaik mungkin, maka akan lebih mudah dicapai suatu peningkatan mutu 

sekolah. 

� Manajemen fasilitas merupakan salah satu konsep dan implementasi 

manajemen yang harus dilakukan oleh manajemen sekolah agar tujuan dari 

peningkatan mutu sekolah dasar dapat tercapai. Karena proses 

pembelajaran dan isi pembelajaran dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas. 

Manajemen sekolah harus dapat mengatur fasilitas dengan baik dan untuk 

itu digunakan metode manajemen fasilitas yang terdiri dari perencanaan, 

pengadaan, pengaturan, pemanfaatan dan pengawasan. Kelima faktor ini 

harus dilaksanakan secara baik dan konsekuen, sehingga fasilitas (sarana 

dan prasarana) dapat dirasakan manfaatnya secara langsung terhadap mutu 

sekolah dan mutu lulusan sekolah.   

� Ketersediaan fasilitas dalam mendukung kurikulum dan mutu sekolah dasar 

merupakan hal penting dan tidak bisa ditawar lagi. Artinya, berdasarkan 
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hasil penelitian, terlihat mutu sekolah dasar terpengaruh dengan 

ketersediaan fasilitas.  

� Demikian juga masalah mutu sekolah atau lulusan sekolah terkait dengan 

permasalahan penggunaan atau pemanfaatan secara optimal  fasilitas yang 

dimiliki  dan juga keberlanjutannya dari fasilitas yang dimiliki sekolah. 

� Dari hal tersebut, maka dibuat model yang ideal manajemen fasilitas untuk 

menghasilkan sekolah yang bermutu.  
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A. PRASARANA  

Banyak faktor-faktor mempengaruhi dan menentukan konsep dari suatu rencana. 

Secara umum diorganisir dari lingkungan sekitar dan hubungan fungsional. Beberapa 

sekolah mengalami masalah yang berhubungan dengan keadaan tempat yang tidak biasa, 

mulai dari lokasi, kebutuhan akan kelas yang terus bertambah. Rencana dapat tersusun 

dengan mempertimbangkan ruang belajar serta pelajaran yang disampaikan kepada siswa. 

Hal yang yang harus direncanakan dalam pembangunan prasarana ini dijelaskan berikut 

ini. 

1.  Pemilihan Lokasi Sekolah 

Tahap awal pembangunan Sekolah adalah menetapkan lokasi sekolah. Hal 

ini tentunya bukan hal mudah mengingat banyak sekali kendala-kendala yang 

terjadi pada saat penentuan sekolah. Tetapi secara ideal ada beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan dalam penentuan lokasi sekolah yaitu : 

a.  Kondisi lingkungan saat ini dan masa mendatang 

Hal ini berkaitan dengan masalah ekonomi, sosial dan perumahan 

masyarakat. Sebagai perencana harus mengetahui secara seksama bagaimana 

lingkungan akan berkembang apakah ke arah yang positif ataupun negatif. 

b. Integrasi dengan perencanaan tata ruang 

Perkembangan perumahan yang potensial berkaitan dengan ukuran,  

kebutuhan dan lokasi harus mengikuti peraturan atau rencana pengembangan 

wilayah yang akan dilakukan oleh Pemerintah. Jadi  jangan sampai kita memilih 
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lahan di wilayah yang akan dikembangkan peruntukannya tidak sesuai dengan 

kepentingan sekolah.  

Sebagai contoh mendirikan sekolah di daerah yang akan dikembangkan 

sebagai hutan lindung. Hal  ini tentunya sekolah sulit berkembang mengingat 

kondisi tersebut akan menjadi kendala bagi perkembangan sekolah. 

c. Peranan sekolah secara komprehensif 

Hubungan dengan sekolah yang lebih tinggi seperti Sekolah Menengah 

Pertama atau sekolah lebih rendah seperti taman kanak-kanak serta sekolah 

setingkat perlu dipertimbangkan. Untuk sekolah-sekolah negeri, di mana umumya 

terpisah dengan sekolah tingkat yang lebih tinggi, maka hal ini perlu dikaji secara 

mendalam sehingga dapat suatu hasil evaluasi yang mendukung perkembangan 

sekolahdi masa mendatang. 

d. Kebutuhan lahan 

Karakteristik lokasi pembangunan sekolah berhubungan dengan lokasi mana 

yang akan dibangun apakah di daerah pedesaan, perkotaan atau dipinggiran kota. 

Dengan  menentukan permintaan ruang maksimum dan minimum yang 

diperlukan (lokasi untuk membangun, lapangan bermain, perpakiran, jalan yang 

dapat dilalui dan jasa angkutan. Di sisi struktural harus mempertimbangkan 

kondisi lahan permukaan air di bawah tanah, rencana banjir, daerah aliran sungai 

dan apliksi-aplikasi lain nya. 
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Gambar 1  Daerah Analisis 

 

e.     Karakteristik lokasi 

Hal lain adanya batasan buiding coverage area, kondisi tanah, tempat 

rekreasi, ketersediaan material, dll. Perlu dipertimbangkan secara tepat pada saat 

pemilihan lokasi. Hal ini berkaitan dengan dana yang harus dikeluarkan untuk 

membangun sekolah baru. 

f. Aksesibilitas 

Sekolah yang baik, faktor aksesibiltas merupakan salah satu faktor penting 

menunjang keberhasilan murid untuk mencapai mutu pembelajaran yang baik. 

Oleh karena itu pada pelaksanaan pembangunan gedung Sekolah Dasar harus 

diperhitungkan asas aksesibilitas, antara lain: 

� KEMUDAHAN, yaitu setiap orang dapat mencapai semua semua tempat atau 

bangunan yang bersifat umum dalam lingkungan sekolah. Salah satu hal 

adalah pencapaian murid ke sekolah, maka tentunya lokasi sebaiknya dipilih 

yang tingkat aksesibilitasnya tinggi. Artinya banyak alternatif kendaraan 



 

Antono Damayanto, 2009 
Manajemen Fasilitas Pendidikan … 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

(angkutan kota, bus, ojek, dll) atau jalan (rute-rute tidak macet, nyaman, dll) 

yang dapat digunakan oleh murid untuk mencapai sekolah. 

� KEGUNAAN, yaitu setiap orang harus dapat mempergunakan semua tempat 

atau bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan.  

� KESELAMATAN, yaitu setiap bangunan yang bersifat umum dalam suatu 

lingkungan terbangun, harus memperhatikan keselamatan bagi semua orang.  

� KEMANDIRIAN, yaitu setiap orang harus bisa mencapai, masuk dan 

mempergunakan semua tempat atau banguan yang bersifat umum dalam suatu 

lingkungan dengan tanpa membutuhkan bantuan orang lain.  

2. Penataan Lokasi Sekolah 

a. Tapak bangunan 

Tahap awal penataan bangunan sekolah adalah membuat rencana tapak 

bangunan yang dikaitkan dengan rencana penggunaan tata guna lahan secara 

optimal.  
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Gambar 2 Rencana Tata Guna Lahan 

 

b. Perencanaan Tata Letak (Layout) bangunan  

Beberapa sekolah merencanakan / mengorganisir sekolah besar kedalam 

unsur yang lebih kecil, yang biasa disebut rumah. Sekolah menyediakan 

lingkungan bagi siswa, jarak antar ruangan juga menjadi pertimbangan. 

Penyusunan layout bangunan tidak lepas dari rencana jumlah ruang yang akan 

disediakan sekolah dan rencana pengembangan sekolah di masa mendatang. Pada 

perencanaan layout ini tentunya tidak boleh melupakan fasilitas pendukung 

seperti tempat parkir, lapangan bermain, dan lainnya.  

Penyusunan tata letak bangunan sekolah harus didasarkan pada kebutuhan 

ruang sekolah dan penataannya harus dilakukan dengan pendekatan kepentingan 

kegiatan ruang tersebut. Berikut ini akan dibahas mengenai kebutuhan ruang 

sekolah dasar dan bagaimana membuat tata letak yang baik. 

Perancangan tata letak dapat dijabarkan mengikuti urutan kegiatan yang 

dikembangkan oleh Richard Muther, yaitu melalui pendekatan yang dikenal 

sebagai Systematic Layout Planning (SLP) yang digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3 Langkah-langkah dasar SLP 

(Tompkins J.,A.,et al) 
   
 
 

Pada dasarnya, langkah-langkah dalam perencanaan tata letak seperti 

tersebut diatas dapat dikategorikan kedalam tiga tahapan, yaitu tahap analisis 

yaitu mulai dari analisis aliran material, analisis aktivitas, diagram hubungan 
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aktivitas (relations diagram), pertimbangan keperluan ruangan dan ruangan yang 

tersedia.  

Tahap yang kedua adalah tahap penelitian (research) mulai dari 

perencanaan diagram hubungan ruangan sampai dengan perancangan alternatif 

tata letak. Sedangkan tahap terakhir adalah proses seleksi dengan jalan 

mengevaluasi alternatif tata letak yang telah dirancang. 

1) Data Masukan 

Langkah awal dalam perancangan tata letak adalah dengan melakukan 

pengumpulan data awal. Data awal yang dimaksud meliputi jumlah target murid 

yang akan menggunakan sekolah dasar tersebut dan juga kegiatan kegiatan yang 

akan dilakukan oleh murid sehingga mutu pembelajaran yang sudah ditetapkan 

sebelumnya dapat tercapai. 

2) Pergerakan guru dan murid serta hubungan kegiatan 

Pergerakan guru dan murid serta hubungan kegiatan yang di evaluasi pada 

ruangan-ruangan yang ada. 

3) Kebutuhan ruang 

Kebutuhan akan ruang di lingkungan sekolah tidak hanya ruang kelas 

belaka, akan tetapi ruang lain yang memiliki fungsi untuk menunjang kegiatan 

proses pembelajaran. Ruangan yang dipergunakan dalam lingkungan sekolah 

harus mampu menampung jumlah peserta didik agar siswa mendapatkan 

kenyamanan dalam kegiatan belajar.  
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Serta ruangan lain yang dapat menunjang kurikulum sekolah, seperti 

laboratorium dengan adanya praktikum dalam pembelajaran sangat di perlukan 

karena akan memberikan pengalaman langsung kepada siswa bagaimana 

memahami konsep. Tidak hanya peserta didik akan tetapi ruang ketenagaan 

juga menjadi pertimbangan agar para pengajar dapat melakukan. Oleh 

karenanya ketersediaan ruangan menjadi faktor penting dalam proses 

pembelajaran. 

Kelas untuk Sekolah Dasar jauh lebih sedikit dibandingkan dengan 

fasilitas kelas untuk Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas. 

Ruangan ini memerlukan beberapa fasilitas untuk mengajar beberapa mata 

pelajaran seperti Bahasa Inggris, Matematika, Membaca, Kesenian dan keahlian 

seperti musik, ilmu sosial dan ilmu pengetahuan. Tempat ini digunakan secara 

eksklusif oleh beberapa kelompok siswa. Banyak sekolah saat ini menambahkan 

fasilitas kelas dengan komputer. Ruang khusus lain yang harus ditambahkan 

adalah ruang musik dan seni.  

4) Keterdekatan ruang  

Alokasi ruangan dalam studi ini perlu menyertakan semua unsur-unsur 

dan ruang yang diperlukan oleh keseluruhan dalam mengembangkan program 

kurikulum.  

Hubungan-hubungan  ini diusulkan unsur-unsur lokasi dan ruang satu 

sama lain dan untuk lokasi terbaik untuk perkembangan secara visual dapat 

digunakan apa yang dinamakan Activity Relationship Chart (ARC). 
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Pada kurva ini, keterkaitan antara satu ruang dengan ruang lain 

digambarkan dalam 6 kelompok berikut: 

A – Sangat Diperlukan (Absolutely necessary) 

B – Penting Sekali (Especially Important) 

I –  Penting  (Important) 

O – Biasa  (Ordinary closeness okay) 

U – Tidak penting (Unimportant) 

X – Tidak diinginkan (Undersirable) 

 

Berdasarkan hasil analisa peneliti, maka kurva ARC untuk Sekolah Dasar 

digambarkan sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4 ARC Sekolah Dasar 

 
 
 

5) Diagram Hubungan Aktivitas 
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Derajat hubungan antar ruangan pada suatu sekolah dasar disusun  

berdasarkan hasil Activity Relationship Chart (ARC) dan disebut Relationship 

Diagram atau Diagram Hubungan Aktivitas. Contoh dari diagram hubungan 

aktivitas digambarkan sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 5 Activity Relationship Diagram 

 
 

6) Diagram Hubungan Ruangan 

Langkah selanjutnya dalam aktivitas SLP ini adalah pembuatan diagram 

hubungan ruangan. Dalam proses pembuatannya yang perlu dilakukan adalah 

mengevaluasi luas area yang dibutuhkan untuk semua aktivitas sekolah dasar 

dan area yang tersedia.  
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Gambar 6 Diagram Hubungan Ruangan 
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7) Tata Letak bangunan  

Berdasarkan data diagram hubungan ruangan, maka dapat ditentukan tata 

letak bangunan sekolah dasar, termasuk masing-masing ruangan yang 

dibutuhkan. 

Perencanaan tata letak bangunan termasuk letak dari masing-masing ruang 

sekolah dasar harus mempertimbangkan berbagai hal sebagai berikut : 

o Penempatan bangunan pada site dan organisasi sub-ruang/area mengikuti 

pola pengelompokan umum, pengelompokan semi privat dan kelompok 

privat. 

o Apabila tidak disyaratkan lain, hanya ada satu pintu gerbang masuk 

kelokasi sekolah. Pintu masuk kedalam komplek bangunan hanya 

disediakan dua buah. Satu melalui bangunan administrasi dan sebuah lagi 

berfungsi juga sebagai jalan servis untuk kendaraan  

o Pergerakan siswa dari satu ruang ke ruang yang lain, secara visual dan 

auditive tidak mengganggu kegiatan lain yang sedang dilaksanakan 

diruangan.  

o Tata ruang luar dan dalam harus bisa mengakomodasi kehidupan sosial 

yang komunikatip.  

o Tercerminnya satu kontrol bagi keluar masuknya siswa, guru, pegawai dan 

orang luar yang berkepentingan.  
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o Tata ruang luar secara keseluruhan berorientasi kedalam pada satu ruang 

terbuka. Apabila situasi dan kondisi menghendaki lebih, bisa direncanakan 

beberapa ruang terbuka yang lain yang saling berhubungan yang secara 

keseluruhan membentuk ruang luar yang menerus (continuous space).  

o Pagar keliling lokasi sekolah berfungsi utama sebagai pengaman 

lingkungan secara keseluruhan disamping mendukung ciri penampilan 

sekolah yang terbuka.  

c.        Bangunan Sekolah Dasar 

Desain bangunan dan lingkungan sekolah harus bisa mengakomodasi dan 

mencerminkan ciri sekolah dasar secara umum maupun ciri proses pendidikan. 

Suasana ruang belajar tempat siswa belajar dan bermain menampilkan ciri-ciri 

efisiensi, kenyamanan, keindahan dan pelayanan yang memuaskan bagi 

kebutuhan siswa.  Jadi dapat dikatakan bahwa konstruksi sekolah merupakan 

prasrana penting dalam kegiatan belajar mengajar. Tanpa ruang kelas yang baik, 

tanpa laboratorium yang baik, dan lain-lain, dapat menyebabkan terhambatnya 

kegiatan belajar mengajar. Karena itu konstruksi bangunan ini perlu mendapatkan 

perhatian khusus pada saat pembangunan dan juga saat pemeliharaan.  

Ciri arsitektur juga dituntut untuk memberi warna bangunan dan lingkungan 

sekolah. Penampilan tersebut juga tetap mempertimbangkan masalah fungsi 

sebagai bangunan pendidikan serta pertimbangan tujuan penampilan ciri daerah 

dan biaya untuk pengembangannya. 
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Bangunan sekolah dasar yang utama adalah berkaitan dengan prasarana 

sekolah yaitu berkaitan dengan ruang yang digunakan di sekolah.  

Ruangan yang direncanakan harus memenuhi standar-standar yang berlaku 

antara lain mencakup pencahayaan, dll. 

 

 

 

8) Tata Cahaya 

a) Sumber Penerangan 

Apabila tidak disyaratkan lain, penerangan harus menggunakan cahaya 

alam dengan cara perhitungan yang benar. 

b) Orientasi Jendela 

Jendela dengan material bening (tembus pandangan) harus dihadapkan 

kearah utara atau selatan. Penyimpangan dari ketentuan ini harus ada 

penyelesaian sedemikian rupa untuk menghindarkan sinar matahari masuk 

langsung ke dalam ruang. 

c) Jenis Penyinaran 

Penerangan dalam ruang, baik secara alamiah maupun buatan harus 

menghasilkan penyinaran yang merata keseluruhan ruang. 

d) Intensitas Penerangan 
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Intensitas dan jenis penerangan pada tiap jenis ruang secara umum harus 

disesuaikan dengan kebutuhan tiap jenis kegiatan yang ada pada tiap ruang. 

e) Penempatan Titik Lampu 

Penempatan titik lampu untuk penerangan buatan harus 

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

▪ diperhitungkan terhadap bidang kerja pada tiap ruang yang bervariasi 

antara 0.75 M sampai dengan 1.50 M.  

▪ kemudahan penjangkauan dalam rangka pemeliharaan dan penggantian 

komponen yang rusak.  

 

 

9) Tata Penghawaan 

a) Sistem Penghawaan 

Penghawaan ruangan, apabila tidak disyaratkan lain, menggunakan sistem 

penghawaan silang. Letak dan ukuran lobang penghawaan harus 

dipertimbangkan berdasarkan kegiatan, terutama posisi orang yang ada dalam 

ruang. 

 

b) Udara Kotor Produk Kegiatan 

Udara kotor sebagai akibat kegiatan dalam ruang harus dinetralisasi 

sebelum dibuang keluar ruang. Udara yang keluar dari salah satu ruangan, 

diupayakan tidak masuk ke ruangan yang lain walaupun bau dan kandungan 

materinya tidak berbahaya lagi kesehatan. 
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10) Tata Akustik 

c) Prinsip Akustik Ruang 

Secara umum desain ruang harus dibuat sedemikian rupa sehingga 

tercapai akustik ruang yang baik tanpa bantuan alat pengeras maupun peredam 

suara. 

ujuan Akustik 

Akustik bertujuan untuk mencapai kondisi pendengaran suara yang 

sempurna yaitu murni, merata, jelas dan tidak berdengung sehingga sama 

seperti aslinya, bebas  dari cacat dan kebisingan. Untuk mencapai kondisi 

tersebut sangat tergantung dari factor keberhasilan perancangan akustik ruang, 

konstruksi dan material yang digunakan. 

Problem-problem akustik dianalisa dengan mendasarkan pada 5 faktor 

yaitu :  

o Sumber suara 

o Perambatan suara 

o Penerimaan  suara 

o Intensitas suara 

o Frekuensi suara 

 

d) Sifat Akustik 

Akustik dalam disain interior sangat tergantung pada kondisi lingkungan, 

hal tersebu dikarenakan reaksi manusia terhadap suara dalam berbagai 
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lingkungan akustik bangunan lebih bersifat subyektif dan kualitatif. 

Memperhatikan rambatan dan sifat gelombang suara dalam ruang tertutup 

lebih sulit  dan memerlukan studi khusus untuk menentukan jenis, jumlah dan 

penggunaan  bahan-bahan penyerap. Parkin (1969) mengemukakan “it is thus 

possible to design a room which has good acoustic but it is not possible to be 

sure of designing with excellent acoustics”. 

Dengan menggunakan Test Model yaitu suatu alat elektronok khusus 

untuk mengetes rambatan suara  pada material hingga bisa diketahui kekuatan 

suara. Begitu pula rambatan dan sifat gelombang suara di udara terbuka, 

keberhasilannya ditentukan oleh berbagai factor seperti letak loudspeaker, 

arah angina, jumlah pengunjung dan sebagainnya. Perambatan gelombang 

bunyi pada tempat terbuka berbentuk bola yang terus-menerus membesar tapi 

terus melemah. Teknik pengukurannya dengan menggunakan seberkas cahaya 

optikal berbentuk garis-garis lurus yang dipancarkan ke setiap arah.  

Pengertian akustik sangat luas dan beragam, meliputi hampir pada semua 

segi kehidupan manusia, sejak bangun tidur, bekerja, beristirahat, berekreasi 

sampai kembali tidur akan terus berhubungan dengan aspek akustik. 

Hubungan antara interior dengan akustik ternyata tidak sebatas hanya pada 

perhatian penataan ruang dan perhitungan bagi pengguna ruang tetapi juga  

terhadap penyimpangan termal, atmosfir, cahaya dan bunyi-bunyian yang 

ditimbulkan oleh kondisi luar maupun yang berasal dari dalam gedung itu 

sendiri. Pertimbangan  akustikal dimaksud guna menciptakan kejelasan suara 

dalam berkomunikasi dan mencegah gangguan-gangguan yang bias 
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menimbulkan suasana di dalam rumah. Faktor-faktor eksternal yang langsung 

mengganggu sistem pendengaran di dalam ruang antara lain berasal dari laju 

transportasi, pesawat terbang, bunyi petasan, ledakan, dan lain-lain. Faktor 

internal meliputi bunyi musik, pembicaraan yang keras, benturan dan lain-lain 

peralatan yang kesemuanya perlu diatur guna mendapatkan kenyamanan 

komunikasi antar sesama.  

Factor-faktor lain yang juga ikut mempengaruhi keberhasilan tata suara di 

dalam ruang antara lain factor konstruksi  bangunan, kualitas dan sifat bahan 

serta kondisi lingkungan.  

Kejelasan pendengaran pada hakekatnya ditentukan oleh tiga faktor yaitu : 

o Sumber bunyi 

o Jejak perambatan suara 

o Kondisi penerima 

Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dan harus  dijaga keharmonisannya 

guna mendapatkan kenyamanan dalam berkomunikasi. Akustik mengajarkan 

pada kita bagaimana mengatur dan mengendalikan ketinggian sumber suara, 

peredaman kebisingan sehingga manusia dengan nikmat bisa mendengar dan 

mengerti pesan-pesan yang disampaikan padanya. 

Komunikasi di luar ruang pengaturan akustik akan lebih sulit lagi. Hal ini 

disebabkan oleh banyaknya factor yang ikut menganggu kejelasan 

pendengaran, seperti energi bunyi berupa gelombang yang merambat di udara 

terbuka, banyaknya sumber penyerapan bunyi dan gangguan kebisingan yang 

ditimbulkan oleh berbagai kegiatan.  
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e) Bentuk Akustik  

Bentuk akustik merupakan unsure yang ikut mendukung pengkondisian 

akustik suatu ruang sebagai elemen nonstruktural , tapi bisa juga sebagai 

elemen struktural. 

o Masa Bentuk Cekung 

Digunakan sebagai bidang pantul yang luas berbentuk struktur datar. 

Bentuk ini bersifat pemusatan suara yang tidak menyebar dan bentuk 

tersebut merupakan kebalikan dan fungsi reflector. 

Bentuk cekung menimbulkan efek focal point atau pusat arah pantulan 

suara, disebut whispering gallery atau gema yang merambat. Bentuk 

cekung bila diolah menurut rambatan suara akan lebih mendukung kondisi 

akustik. Penataan gambar suara dengan penggunaan bentuk cekung 

membutuhkan penyesuaian terhadap jenis struktur atap serta instalansi 

bagian atas 

Pada bagian cekung cenderung tidak digunakan terutama pada bagian 

panggung dan ceiling yang berfungsi sebagai reflector ruang. Selain 

melihat alasan tersebut di atas, sifat perancangan akustik menjadi bersifat 

lebih empiris karena kurang menyambung dengan jenis struktur rangka 

baja. 

Bentuk-bentuk cekung yang memiliki permukaan datar atau rata dapat 

berfungsi sebagai akustik bila diletakkan dengan kemiringan agar 

memiliki arah pantulan. Pada suatu gedung pertunjukan atau auditorium 
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diperlukan arah pantulan yang cukup banyak dengan memasang beberapa 

bidang datar yang menerus dengan kemiringan yang berbeda-beda. Bentuk 

akustik datar dapat diolah untuk mengarahkan suara ke daerah penerima 

yangluasnya ditentukan oleh besar kemiringan atau sudut datang 

gelombang agar mampu  meningkatkan jumlah pantulan dan mengurangi 

cacat bunyi berupa gema melalui TDG atau beda jarak pantul yang lebih 

pendek. 

 
 
 

  

r r

Bila H > R

pemantulan kurang merata TDG

menjadi lebih besar

(TDG = Perbedaan Jarak Dengung)

Bila H3 > R

Pemantulan lebih mekar (Diffuser)

TDG tidak terlalu besar

 

r

Bila H = R

Pemantulan terpusatkan (Focal point)

 
 
 

Bentuk akustik datar dapat diolah untuk mengarahkan suara ke daerah 

penerima yang luasnya ditentukan oleh besar kemiringan yang berbeda-

beda. Bentuk akustik datar dapat di olah untuk mengarahkan suara ke 
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daerah penerima yang luasnya ditentukan oleh besar kemiringan atau 

sudut datang gelombang agar mampu meningkatkan jumlah pantulan dan 

mengurangi cacat bunyi berupa gema melalui TDG atau beda jarak pantul 

yang lebih pendek. 

 

o Masa Bentuk Cembung 

Masa bentuk-bentuk cembung merupakan bentuk pemantul suara yang 

baik karena memiliki sifat penyebar gelombang suara yang ikut 

mendukung kondisi difudi akustik ruang. Bentuk cembung memiliki 

keuntungan karena bisa menciptakan kejelasan suara dari berbagai arah 

yang cukup luas dan menyebar. Dalam perancangan akustik dibutuhkan 

penyesuaian terhadap ketelitian bentuk lengkung serta perletakannya, yang 

pada beberapa gedung kesenian penggunaannya terbatas. Penggunaan 

elemen dengan bentuk-bentuk cembung di batasi pada dinding belakang 

auditorium di lowa serta Phoenix Civic Plaza di Arizona.  Bentuk akustik 

datar sifatnya paling sederhana dan jelas. Pada perancangan akustik 

terutama dalam mengambarkan teknik geometri mudah diketahui bentuk, 

posisi, gedung-gedung kesenian banyak menggunakan bentuk akustik 

datar sebagai pemantul yang dipasang pada dinding, ceiling dan 

panggung. 

Bentuk akustik datar dengan teknik geometri akan memberikan suara yang 

jelas kepada  para penonton yang duduk di deret   paling belakang tanpa 

cacat dan perbedaan tempo penerimaan. Penataan akustik yang baik akan 
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memberikan kepuasan bagi seluruh pengunjung baikmereka yang duduk 

paling depan maupun yang jauh dari panggung pertunjukan. 

 

f) Dampak Akustik Pada Lingkungan 

Akustik juga membari dampak atau aspek pada berbagai faktor 

lingkungan antara lain: Lingkungan fisik, Manusia, Bangunan,  Susunan 

organisasi ruang, Material bangunan. 

 

o Aspek akustik pada lingkungan fisik 

Suatu daerah lokasi perlu mengikuti kriteria-kriteria dengan 

memperhatikan kondisi akustik sebagai daerah peruntukan, dengan luas 

yang memadai dan pencapaian lingkungan yang menunjang sifat kegiatan 

yang terjadi di dalam lokasi tersebut. 

Untuk menangkal suara bising dari frekuensi yang ditimbulkan oleh 

kepadatan lalu lintas yang tinggi, bunyi pabrik disekitar permukiman dan 

lain sebagainya diatasi dengan cara: 

Memanfaatkan elemen kehijauan pohon-pohon sebagai alternatif pilihan 

untuk mengurangi kebisingan di sekitar tapak. Pencapaian tapak pada 

bagian yang terdekat dengan sumber akses melalui sistem sirkulasi yang 

mudah dan sederhana agar bisa langsung mencapai arah jalan. 

Tapak disusun dalam beberapa zone (daerah) seperti daerah publik, semi 

privat dan daerah privat (pengelola, penghuni dsb.). Daerah pada tapak 

yang dekat untuk memudahkan pencapaian ke segala arah. 
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Penempatan masa di bagian tengah dikelilingi dengan barier serta 

peletakan area parkir disebelah kiri dan kanan tapak, selain untuk 

memudahkan sirkulasi juga untuk memanfaatkan bagian yang sempit dari 

tapak. 

 

o Aspek akustik pada manusia 

Guna penentuan aktivitas dan sirkulasi dalam ruang kerja, kebutuhan 

ruang gerak dan fasilitas perabot. 

Menganalisa tingkat kebutuhan tersebut untuk setiap jenis kegiatan dalam 

ruang guna dijadikan sebagai dasar penyusunan ruang yang lebih 

akustikal. 

Dengan memperhatikan faktor trsebut diatas maka kebisingan dari luar 

seperti ramainya suara kendaraan, bunyi-bunyian dan kegaduhan dari 

tetangga atau lingkungan bisa dicegah semaksimal mungkin. Adapun 

gangguan yang bersal dari dalam rumah, misalnya injakan kaki yang 

keras, suara AC, masin cuci, teriakan, suara nangis anak, suara musik yang 

membahana, benturan alat-alat dan derit bunyi meja kursi serta sentakan 

pintu yang kesemuanya perlu dicegah. 

 

o Aspek akustik pada bangunan  

Memahami kebutuhan akustik pada tiap jenis ruang guna menentukan 

penyusunan massa dalam bangunan 
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Menentukan titik letak perabot dan konstruksi material yang ikut 

mendukung kondisi akustik ruang guna mereduksi suara yang bersal dari 

dalam maupun dari luar bangunan. 

Menentukan jenis struktur bangunan yang memenuhi syarat kekuatan, 

kelembutan dan kestabilan sebagai dasar pertimbangan dalam memenuhi 

kebutuhan fungsi ruang. 

Bagaimana cara menghindari dan menanggulangi gangguan yang terjadi 

pada ruang-ruang yang berbeda fungsi dengan tingkat kebutuhan akustik 

dilakukan melalui penyusunan tata rjuang dan pemecahan konstruksi 

bangunan. 

Menentukan bentuk dasar massa yang memenuhi kriteria terhadap 

hubungan antar ruang dan penempatan dalam tapak guna mendukung 

pengendalian kebisingan. 

Menentukan bentuk massa yang mendukung fungsi suara dalam ruang 

beserta tuntutan kondisi akustik. 

Perancangan akustik pada bangunan perlu memperhatikan faktor 

kebisingan yang terjadi di luar gedung yang berasal dari dalam gedung itu 

sendiri. Untuk mengantisipasi kebisingan tersebut bisa dilakukan dengan 

berbagai cara, misalnya dalam penggunaan bahan bangunan, posisi ruang, 

konstruksi partisi, peredaman dengan tanam-tanaman, pagar pembatas dan 

lokasi tempat kerja yang dijauhkan dari kebisingan. 
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perancangan bentuk gedung dititiberatkan pada tata susunan bidang-

bidang pantulan. Bentuk panel-panel ruang juga berpengaruh pada bentuk 

luar dari atap sebagai ciri bangunan. 

Mereduksi kebisingan dengan mengurangi elemen bukaan pada bangunan 

tetapi tetap diimbangi dengan penekanaan situasi ke arah pemandangan 

hijau tapak guna menghindari kesan pasif. 

Memilih jenis material yang mudah dan sederhana yang dapat mereduksi 

kebisingan 

Pengurangan gangguan kebisingan dengan membuat penataan interior 

ruang yang mampu menghambat gelombang noise melalui perletakan 

pintu dan ruang. Memberi lapisan penyerap suara disekitar sumber 

kebisingan seperti pada mesin, duckting dan peralatan elektrik 

perkantoran. 

Bentuk bangsal sebagai ruang utama ditentukan oleh orientasi pantulan 

suara dan ukuran persyaratan akustik gedung sebagai usaha penerjemahan 

fungsi yang didukung harmonisasi keindahan. 

Untuk mendapatkan solusi bisa saja seorang disainer memilih beberapa 

alternatif yang dianggap terbaik. 

Bukaan dinding dengan kaca laminasi untuk ruang manager dengan 

menggunakan karpet untuk mengabsorbsi suara. Sebagai lapisan pemantul 

dan elemen ruang dekorasi digunakan bahan plywood, selain bisa tahan 

lama juga dapat dibentuk sesuai desain dan berfungsi sebagai pemantul 

serta penyerap kebisingan suara. 
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Dalam pemilihan struktur bangunan, yang menyangkut unsur interior 

hendaknya diperhatikan hal-hal berikut: 

Tuntutan fungsi dan bentuk ruang yang besar diusahakan bebas dari 

kolom-kolom untuk  mendapatkan akustik ruang. 

Kondisi tapak di komplek bangunan bervariasi dengan daya dukung tanah, 

dan permukaan air tanah. 

Waktu, biaya, efisien dalam pelaksanaan dan mudah dalam pemeliharaan. 

Penempatan lokasi bangsal pada bagian tengah bangunan dengan 

ketinggian pada masa trbesar sebagai pusat perhatian (focal point) 

Perlengkapan bangunan supaya memperhatikan persyaratan akustik. 

 

o Aspek akustik pada susunan organisasi ruang 

Penyusunan organisasi ruang di dalam gedung dimaksud untuk 

mendukung perwujudan kondisi akustik yang baik maka segala aspek 

suara atau bunyi perlu dianalisa terlebih dahulu dan kesimpulannya 

dijadikan sebagai dasar perhitungan perencanaan akustik.  

Organisasi ruang disusun berurutan mulai dari jenis kegiatan yang 

berkesinambungan, kepentingan penghuni, fungsi, keamanan dan 

kerahasiaan dari tiap gedung berbeda.  

Menurut FDK.Ching, hubungan tata susunan ruang bisa dikelompokan 

sebagai berikut: 

▪ ruang didalam ruang 

▪ ruang-ruang yang saling berkesinambungan 

▪ ruang-ruang yang saling bersebelahan 
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▪ dua ruang atau lebih yang dihubungkan dengan ruang yang lebih besar. 

 

 
Dari sekian banyak sistem tata hubungan antar ruang, sistem ruang dalam 

ruang dianggap yang terbaik dari segi fungsi akustik. Ruang dengan  

susunan tersebut mampu melindungi ruang terhadap kebisingan yang 

bersumber dari lingkungan sekitar. 

Banyak alternatif perencanaan organisasi ruang, tetapi ternyata yang 

terbaik adalah sistem organisasi terpusat dan organisasi grid: 

▪ Sistem Organisasi Terpusat 

Ruang utama ditentukan sebagai ruang khusus untuk pengolahan akustik 

sedang ruang yang terbesar dijadikan sebagai pusat kegiatan, dan ruang 

sekelilingnya dianggap sebagai ruang sekunder. 

▪ Sistem Organisasi Grid 
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Sistem ini memiliki sifat yang sesuai dengan sistem struktur rangka 

tiang dan balok. Kemampuan pengirganisasian ruang sebaiknya 

disesuaikan dengan bentuk massa dan bentuk tapak. 

Organisasi gedung juga diklasifikasikan menurut kapasitas penggunaan 

sebagai berikut: ruang sangat besar, auditorium concert hall dengan 

tempat duduk lebih dari 1500 orang, ruang  besar berkapasitas 900-1500 

orang, Ruang medium untuk 500-900 orang, dan ruang kecil 

berkapasitas pengguna/pengunjung kurang dari 500 orang. 

 

o Aspek akustik pada material bangunan 

Setiap material bangunan dan perabot ruang memiliki kondisi akustik 

yang berkemampuan sebagai penyerap dan pemantul suara pada derajat 

tertentu, tergantung dari tipisnya bahan, porositas, konstruksi serta 

frekuensi. Faktor tersebut tergantung dari sifat akustik tiap jenis material. 

Bata, merupakan blok banguanan moduler, terbuat dari tanah liat, bersifat 

sebagai pereduksi udara yang sangat baik terutama pada sistem dua paralel 

dibuat tanpa hubungan dengan adukan semen atau tanpa pelapis. Bata 

dengan campuran bahan peredam seperti jerami, serabut sangat dianjurkan 

karena sifat peredaman suara akan semakin baik 

Beton, material hasil campuran dari bahan semen, batu, pasir, besi 

tulangan dan air mempunyai daya kuat terhadap gaya tekan, digunakan 

untuk struktur slab atau dinding struktural. Beton merupakan pereduksi 

kebisingan udara yang  sangat baik dan tidak bersifat sebagai penyerap. 
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Bila beton diberui celah udara dapat menyerap kebisingan  dengan lebih 

baik lagi. 

Unit-unit blok beton, digunakan sebagi modular bangunan, bersifat 

mereduksi suara sangat baik, tergantung pada berat dan tidak pada 

kepadatan blok beton. Pada perumahan berfungsi sebagai pemantul semua 

frekuensi. 

Kaca, merupakan bahan transparan dari silikatyang sangat ringan dan 

berdifat sebagai peredukasi yang sangat baik terutama pada frekuensi 

menengah. Kualitas dapat ditingkatkan dengan sistem berlapis dan 

berfungsi sebagai penyerap kebisingan tetapi berisiko pada resonansi 

frekuensi rendah. 

Plywood, jenis material ini tidak efektif untuk mereduksi suara kecuali 

bila digabung dengan material lain tetapi bila bentuknya tipis dapat 

menjadi penyerap yang kuat pada frekuensi rendah. Bahan plywood 

merupakan pemantul suara yang cukup baik. 

g) Kebisingan Antar Ruang 

Suara bising timbul dalam ruangan tertentu harus dapat ditolak sedemikian 

rupa sehingga tidak menjalar ke ruangan yang lain. 

h) Gangguan Bau 

Ruang kelas harus jauh dari gangguan bau tidak sedap seperti bau dari 

tempat sampah, WC, got yang tidak dibersihkan, dan lainnya, karena dapat 

menggangu aktivitas belajar murid. 
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11)  Persyaratan 

Berdasarkan penjelasan di atas, Persyaratan tata letak bangunan sekolah 

dapat direkap dalam tabel berikut. 

Tabel 1 Persyaratan tata letak bangunan sekolah dasar 

 
Syarat Letak  

Terhadap 
 
 
Jenis Ruang C

ah
ay

a 

(A
ra

h
) 

an
g

in 

K
eb

si
n

ga
n 

K
es

ib
u

ka
n

 
La

lu
 

L
in

ta
s 

K
el

em
b

ab
an

  

G
an

gg
u

an
 B

au 

K
ea

m
an

an
 

Keterangan 

Ruang Teori/Kelas + + - - - -   
Ruang Laboratorium +  - - - - +  
Ruang Perpustakaan + + - - - - +  
Ruang UKS/Bp + + - - - - +  
Ruang Aula Serbaguna/ 
Senam/Kesenian + +   -    

Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Tata Usaha + + - - - - +  

Ruang Guru + + - - - - +  
KM/WC Guru/Murid +       *) Matahari Langsung 

Gudang +      + *) Matahari Langsung 

Kantin/Koperasi + +   - -   
Tempat Parkir       +  
Ruang Ibadah + + - - - -   
Rumah Penjaga + +   -    

 

d. Struktur Bangunan Sekolah Dasar 

Sekolah harus memenuhi persyaratan struktur bangunan karena 

menyangkut 3 hal yaitu kekuatan, keawetan dan keamanan dalam proses 

pembelajaran.  
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Ada dua tahap dalam menganalisis struktur bangunan. Tahap pertama 

adalah Perencanaan dan tahap ke dua adalah implementasi atau pembangunan 

konstruksi.  

Pada pelaksanaan pembangunan gedung sekolah harus menggunakan 

konsep POAC (Planning, Organizing, Actuating dan Controlling) dengan 

baik dan terintegrasi, sehingga pembangunan bangunan sekolah dapat 

dilakukan dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. 

Pada pembangunan bangunan sekolah ini ada 3 kriteria keberhasilan utama 

yang perlu diperhatikan yaitu kualitas, waktu dan biaya.  Ketiga hal ini perlu 

mendapat perhatian khusus karena berkaitan dengan keberhasilan sekolah 

dalam menajga mutu bangunan 

 

 

Gambar 7 Lingkup Pekerjaan Pembangunan Bangunan Sekolah 

 

SUMBER 
DAYA  

      KUALITAS 

BIAYA WAKTU 

SPESIFIKASI 

METODA KONSTRUKSI 

FINISHING 

HARGA SATUAN 

R A B 

JADWAL 

PRESTASI KEMAJUAN 

TENAGA KERJA 

PERALATAN 

MATERIAL 

DANA 

METHOD 

GAMBAR DESAIN 



 

Antono Damayanto, 2009 
Manajemen Fasilitas Pendidikan … 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 
Keberhasilan suatu bangunan sekolah ditetapkan pada tingkat pemahaman  

mengenai tata cara pelaksanaan pembangunan, antara lain : 

o Pemahaman mengenai gambar teknis 

o Tahapan pelaksanaan pekerjaan pembangunan gedung, rencana jadwal 

pelaksanaan, rencana jadwal tenaga kerja dan rencana jadwal penggunaan 

bahan. 

o Pemahaman mengenai analisa perkiraan biaya.  

o Pemahaman mengenai bahan bangunan.  

o Pemilihan tenaga kerja. 

 

Bila pemahaman tinggi, maka akan dihasilkan mutu bangunan yang baik 

yang memenuhi spesifikasi. 

 

12) Pemahaman gambar teknis 

Pemahaman gambar-gambar sangat penting antara lain seperti terlihat 

pada tabel berikut : 
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Tabel 2 Gambar Teknis 

No Keterangan Gambar Penjelasan 
1 Lokasi (Site) Bidang tanah kepemilikan sekolah 

2 Rencana Tapak (Site Plan) Tata telak bangunan-bangunan yang ada di 
dalam lokasi 

No Keterangan Gambar Penjelasan 
3 Denah Informasi mengenai jumlah ruangan atau 

bagian ruangan yang ada pada suatu 
bangunan 

4 Tampak Depan/Belakang Bentuk bangunan apabila dilihat dari arah 
depan/belakang 

5 Tampak kanan Bentuk bangunan apabila dilihat dari arah 
sebelah kanan gambar denah 

6 Tampak kiri Bentuk bangunan apabila dilihat dari arah 
sebelah kiri gambar denah 

7 Potongan Bentuk dan bagian-bagian dari bangunan 
yang terletak pada potongan dan umumnya 
diperlihatkan dengan tanda: 

 

 

 

8 Detail Gambar mengenai bentuk rinci dari masing-
masing bagian bangunan (seperti: pondasi, 
kusen dan pintu, sambungan kayu dan lain-
lain). 

9   U 
 

Menunjukkan arah lokasi terhadap utara (arah 
angin) 

10 
a 
 
b 

Pemahaman gambar “DENAH” 

Skala 1 : 100 

 

Tertulis 12.000 3.000,3.40 

Setiap ukuran 1 cm pada gambar mempunyai 
arti bahwa kondisi sebenarnya aalah 100 cm 
atau 1 m 

Angka ini merupakan ukuran panjang dari 
bentang bangunan ukuran dalam “m” (meter) 

c 
 
d 
 
e 
 
f 
 
 

Tertulis + 0.00 

 
Tertulis – 0.20 
 
Tertulis – 0.02 
 
Tertulis P1, P2, P3 
 

Patokan ketinggian titik 0 (nol) lantai 
bangunan 

Ketinggian turun 20 cm dari titik 0 (nol) 
lantai bangunan 

Ketinggian turun 2 cm dari titik o (nol) lantai 
bangunan 

Menunjukkan tipe dari pintu (contoh: tipe 
pintu P1, dll). Bentuknya dari masing-masing 
tipe dapat dilihat pada gambar “Detail” 
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g 
 
 
 
h 
 
 
 
 
 
i 
 
 
j 
 
 
k 

 
 
Tertulis J1, J2, J3 

C 

 
 
C 

 

 
 

 

 
Rabat 
 
Selasar 

Menunjukkan tipe dari jendela (contoh: tipe 
jendela J1, dll). Bentuknya dari masing-
masing tipe dapat dilihat pada gambar 
“Detail” 

Bentuk bangunan dan bagiannya lihat pada 
potongan C – C  

 
Gambar yang menunjukkan “Saluran 
Air” 
 
 
 
 
 
 
Bahan hasil campuran semen, pasir, 
kerikil dengan perbandingan tertentu. 
Pada gambar, rabat digunakan untuk 
pemisah antara saluran air dengan 
bangunan.  
 
Bagian dari bangunan sebagai sirkulasi 
guru dan murid disamping tempat 
bermain anak/siswa. 

11 
 

a 
 
 

 

b 
 

 

c 

Pemahaman gambar “POTONGAN” 

 

Saluran buis beton 
 
 
 
+ 7.70, + 3.28 
 
 
8/12, 5/7, 2/20 

Potongan saluran air yang 
menggunakan bahan buis beton yang 
diikat dengan adukan semen: pasir 
 

“Peil” 7.70 m dan 3.28 m di atas titik 0 
(nol) 
 

Ukuran kayu yang digunakan untuk 
rangka atap, dalam cm. 

d. 
 
 
e. 
 
 
 

 

 
 
 
Sloof 15/15 

Arah panah yang menunjukkan posisi 
penggunaan bahan. 
 
Beton bertulang sepanjang pondasi yang 
mengikat dinding.  
Ukuran yang digunakan dalam hal ini t 
= 15 cm dan l = 15 cm. 
 

12. Pemahaman gambar “RENCANA 
PLAFOND DAN TITIK 
LAMPU” 

Gambar yang menunjukkan garis-garis 
angka plafond, balok-balok pendukung 
plafond pada selasar, posisi ring balok 
dan titik lampu. 
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13 
 

 

 

 

 

 

a 

 

 

 

 

 

 

 

b 

 

 

 

 

 

 

c 

 

 

 

 

 

d 

Pemahaman gambar “RENCANA 
ATAP” 
 
 
 
 
 
Kuda-kuda (K1) 
 
 
 
 
 
 
 
Gording 8/12 
 
 
 
 
 
 
Usuk/Kaso 5/7 
 
 
 
 
 
Reng ¾  
 

Gambar yang menunjukkan garis-garis dari 
posisi dan kerapatan bagian rangka atap, 
antara lain: gording, usuk dan reng. Selain itu 
gambar ini juga menunjukkan bagian-bagian 
dari rangka atap yang harus dibangun.  

 
Kuda-kuda jenis K1. Jenis kuda-kuda ini 
dapat dilihat pada “DETAIL KUDA-KUDA 
(K1)”. 

Kuda-kuda adalah bagian rangka atap 
yang posisinya ada di atas bangunan. 
Kuda-kuda ini adalah kekuatan utama 
rangka atap. 
 
Gording dengan ukuran kayu yang 
digunakan adalah tebal 8 cm dan lebar 
12 cm. 
Gording posisinya tepat di atas kuda-
kuda dan dipasang sejajar dinding 
samping. 
 
Usuk dengan ukuran kayu yang 
digunakan adalah tebal 5 cm dan lebar 7 
cm. 
Usuk posisinya tepat di atas gording dan 
dipasang melintang bangunan.  
 
Reng dengan ukuran kayu yang 
digunakan adalah tebal 3 cm dan lebar 4 
cm. 
Reng dipasang sesudah usuk sejajar 
dengan gording dan berfungsi untuk 
tempat duduknya genting.  

14 Pemahaman gambar “DETAIL 
KUDA-KUDA (K1)” 
 
                                         
DETAIL 1 
 
 

Gambar yang menunjukkan mengenai 
bagian dari kuda-kuda secara rinci 
untuk tipe K1 
Secara rinci gambar ini dapat dilihat 
pada “DETAIL” 
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15 
 
 
 
a. 

 

Pemahaman gambar “RENCANA 
PONDASI” 
 
 
PD1, PD2, PD3 

Gambar yang menunjukkan jalur/bagian 
yang harus dipasang pondasi serta 
informasi mengenai titik-titik kolom. 
 
Menunjukkan “jenis pondasi” dan 
secara lebih jelas dapat dilihat pada 
gambar “DETAIL PONDASI P1, P2, 
atau P3”. 

16 Pondasi 
 
 
Pasir urug 
 
 
 
Batu kosong (aanstamping) 

 

 

 

 

Pasangan batu kalu atau batu belah 

 

Tanah urug 

 

 

 

Sloof 15/20 

 

 

 

 

 

Besi  ∅ 12 mm 

 

Bagian bawah (dasar) dari bangunan 
dengan bahan batu kali atau batu belah. 
 
Lapisan pasir yang ditempatkan di dasar 
pondasi dengan ketebalan 5 cm merata dan 
dipadatkan.  
 
Batu belah (tidak boleh licik/bulat dengan 
ukuran + 25 cm yang diletakkan tegak lurus 
di atas pasir urug tanpa adukan. 

 

Batu kali atau batu belah dengan ukuran + 25 
cm yang Saturday 

 

Sebagian tanah hasil galian pondasi yang 
ditimbun kembali untuk menutup pondasi dan 
dipadatkan. 

 

Pasangan beton tulangan besi yang dipasang 
di atas pondasi dan dipasang sepanjang 
pondasi batu kali/belah dengan ukuran lebar 
15 cm dan tinggi 20 cm. 

 

Ukuran besi tulangan beton yang 
dipergunakan adalah 12 mm 

 

17 Dinding 
 
 
 

Pasangan bata merah yang direkatkan dengan 
adukan semen dan pasir dengan ukuran 1 
bagian semen + 3 bagian pasir 

 

 Pasangan kedap air (trasram)   1 : 3 
 
 
 

Pasangan trasram umumnya digunakan pada 
dinding kurang lebih antara 20 cm s/d 40 cm 
(tergantung kebutuhan) di atas posisi sloof. 
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Plesteran 
 
 
 
Acian 

Adukan semen dan pasir halus untuk melapisi 
dinding bata agar dinding bata terlihat rapih 
dan air tidak  meresap ke dalam dinding. 

Campuran antara semen dan air yang 
digunakan untuk melapisi plesteran agar tidak 
retak dan menjadi halus siap untuk dicat. 

 

13) Pemahaman Perhitungan Biaya 

Perhitungan biaya dalam rangka menghitung perkiraan rinci biaya 

pelaksanaan yang didasarkan atas jumlah volume pekerjaan dan analisa harga 

satuan dari masing-masing jenis pekerjaan. 

Perhitungan perkiraan biaya pelaksanaan didukung oleh 2 (dua)  bagian 

analisa, yaitu: 

o Analisa biaya dengan menghitung perkiraan penggunaan bahan, material 

dan upah. 

o Biaya yang dihitung lumpsum dan yang dihitung secara prosentase. 

 
Perhitungan Untuk Memperkirakan Biaya Bahan/Material Yang 

Digunakan. Untuk menghitung perkiraan biaya ini harus didukung data-data 

sebagai berikut: 

o Perkiraan volume setiap item pekerjaan yang dilaksanakan (tercantum 

dalam bill of quantity). 

o Daftar harga bahan/material yang terakit dengan setiap item pekerjaan 

berpatokan pada harga di sekitar wilayah di mana pekerjaan dilaksanakan. 
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o Rumus perhitungan harga satuan (untuk estimasi berdasarkan BOW), 

disajikan pada Tabel Analisa Harga Satuan Bahan dan Upah”. 

o Dengan dukungan data tersebut di atas dapat diperoleh perkiraan biaya 

untuk melaksanakan pekerjaan pembangunan bangunan sekolah. 

14) Pemahaman Bahan Bangunan 

Pengenalan bahan bangunan yang akan digunakan pada pelaksanaan 

pekerjaan ini sangat penting. Pemahaman meliputi bagaimana melihat dan 

mengetahui dari sisi kualitas dan manfaat dari bahan bangunan tersebut, dan 

untuk lebih jelasnya secara rinci disajikan pada tabel berikut. 

 

 

 

Tabel 3 Bahan bangunan  

No 
Keterangan 

Bahan 
Penjelasan 

1 Pasir urug Manfaat: 

Sebagai dudukan dan bahan pengisi dari suatu komponen 
bahan bangunan antara lain pas batu kali, bahan penutup 
lantai, buis beton dan sebagai sal. air. 
Berfungsi sebagai alat pengering (drainase), karena bersifat 
melewatkan air. 
Sebagai penambah kestabilan konstruksi. 

Jenis pasir yang digunakan: 

Dapat digunakan pasir dengan kualitas sedang atau pasir 
oplosan. 

2 Pasir pasang Manfaat: 
Digunakan untuk spesi/adukan dan plesteran serta acian bila 
dicampur semen dengan perbandingan tertentu. 

Jenis pasir yang digunakan: 

Pasir gunung dari hasil galian. Pasir ini mempunyai butiran 
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kasar dan tidak terlalu keras. Sangat baik untuk digunakan 
pada plesteran dan acian. 
Pasir sungai dari dasar sungai. Butirannya keras dan tajam. 
Jenis pasir ini sangat baik untuk bahan adukan/ spesi pada 
pasangan. 
Pasir yang digunakan harus bersi dari butiran tanah liat (oleh 
karena itu perlu diayak terlebih dahulu). 

3 Pasir beton Manfaat: 

Digunakan sebagai bahan pembuatan beton. 
 

Jenis pasir yang digunakan: 

Butirannya keras dan tajam. 
Umumnya berwarna lebih hitam dari jenis pasir lainnya. 
Apabila pasir digenggam dalam keadan basah cenderung 
tidak lengket (karena kadar lumpurnya sangat kecil). 

4 Batu untuk bahan 
pondasi 

Manfaat: 

Sebagai bahan utama pondasi apabila diikat dengan spesi. 

Jenis batu yang digunakan: 

Paling baik adalah batu kali karena bila tertanam dalam tanah 
kekuatannya cenderung tidak berubah. 
Batu kali yang akan digunakan harus bersih dari kotoran dan 
tidak berbentuk bundak (harus dibelah terlebih dahulu). 
Ukuran terpasang kurang lebih 25 cm. 

5 Anstamping (batu 
kosong) 

Manfaat: 
Apabila susunan batu ini dipasang sesudah urugan pasir akan 
membantu terhadap kekuatan tanah dasar. 

Jenis batu yang digunakan: 

Paling baik adalah batu kali karena apabila tertanam dalam 
tanah kekutannya cenderung tidak berubah. 
Batu kali yang akan digunakan harus bersih dari kotoran dan 
tidak berbentuk bundak (harus dibelah terlebih dahulu). 
Ukuran terpasang kurang lebih 25 cm. 

6 Kerikil Manfaat: 

Untuk bahan pencampur pembuatan beton.  
Untuk memperkuat kekuatan tanah. 

Jenis kerikil yang digunakan: 

Kerikil berasal dari butiran alam yang telah dipecahkan. 
Kerikil yang digunakan untuk campuran beton sloof kolom, 
ring balk adalah yang berukuran 0.5 cm s/d 2 cm. 
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7 Air Manfaat: 

Sebagai pelarut adukan. 

Jenis air yang digunakan: 

Air yang bersih dan tidak mengandung kotoran. 
Air tidak mengandung minyak dan tidak berwarna keruh. 

8 Semen Manfaat: 

Sebagai bahan perekat. 

Jenis semen yang digunakan: 

Semen yang umum dijual di pasaran dalam bentuk zak (isi 1 
zak = 50 kg). 
Semen yang masih terbungkus rapat. 

9 Batu bata Manfaat: 
Untuk digunakan sebagia bahan utama dinding 

Jenis batu bata yang digunakan: 

Tidak mudah patah (retak-retak) dan tidak berlubang. 
Pembakarannya sudah cukup matang (warnanya merah 
kehitaman). 
Bagian sisinya harus tajam dan siku, dan bidang sisi harus 
datar, permukaan kasar, dan bunyinya nyaring apabila 
diketuk. 
Agar mutu batu bata terjamin, harus disusun teratur dan 
terlindung dari hujan dan terik matahari. 

10 Kayu Manfaat: 

Untuk digunakan sebagai bahan kusen, pintu dan jendela. 
Untuk digunakan sebagai bahan kuda-kuda, gording, usuk 
dan reng. 
Digunakan sebagai bahan utama meubelair persekolahan. 

Jenis kayu yang digunakan: 

Klas kayu yang digunakan minimal adalah kayu klas II, 
antara lain adalah Kamper Medan, Kamper Banjarmasin dan 
Kamper Samarinda. 
Sebaiknya batang kayu yang dipilih adalah yang lurus tanpa 
cacat, terutama untuk pembuatan kuda-kuda. 
Kayu dengan mata kayu yang lepas atau busuk akan 
mengurangi kekuatan dan menyulitkan pekerjaan. 
Kayu yang retak melintang sebaiknya tidak digunakan. 
Harus menggunakan kayu yang kering. 

11 Besi Manfaat: 
Digunakan untuk rangka pada beton bertulang. 
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Digunakan sebagai besi angkur pada kusen. 
Besi yang digunakan: 
Besi tidak berkarat. 
Diameter besi yang digunakan harus tepat sesuai dengan yang 
dibutuhkan (full/tidak banci). 

12 Kayu Bekisting Manfaat: 
Digunakan untuk alat cetakan pekerjaan beton bertulang. 
Kayu yang digunakan: 
Kayu yang murah dan mudah dikerjakan. 
Kayu yang lurus dan tidak pecah apabila dipaku. 

13 Cat tembok Jenis yang digunakan: 

Halus dan tidak luntur apabila terkena air (dapat dilap dengan 
lap basah). 
Untuk bagian luar dipergunakan jenis weaterhsield (tahan 
terhadap perubahan cuaca). 

14 Cat Kayu/Besi Jenis Yang digunakan: 

Setelah dicampur dengan thinner (minyak cat) menjadi halus 
dan merata apabila dipergunakan. 
Tidak mudah terkelupas apabila terkena perubahan cuaca. 
Cepat kering dan tidak luntur. 

15 Politur kayu Jenis yang digunakan: 

Mudah kering dan merata apabila dipergunakan. 
Warna tidak cepat pudar dan mengkilat 

16 Vernish Sebagai bahan finishing setelah dipolitur agar supaya lebih 
mengkilat dan tahan terhadap perubahan cuaca. 

17 Dempul kayu Dipergunakan sebagai bahan untuk meratakan permukaan 
kayu agar permukaan kayu menjadi halus sehingga 
memudahkan pengecatan dan pekerjaan menjadi rapih. 

18 Genteng Jenis yang dipergunakan: 

Mempunyai ketebalan yang cukup sehingga tidak mudah 
pecah. 
Tidak retak dan mempunyai ukuran yang sama. 
Pembakarannya sudah matang dengan warna merah 
kehitaman dan berbunyi nyaring apabila diketuk. 
Kuat menahan injakan kaki. 

19 Keramik Jenis yang dipergunakan: 

Mempunyai kualitas nomor 1 (kw. 1). 
Mempunyai ukuran yang tepat dan sama antara satu dengan 
yang lain. 
Mempunyai sudut-sudut yang tepat berbentuk siku atau saling 
tegak lurus antara sisi-sisinya (mempunyai sudut 90 derajat). 
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20 Kaca Kaca yang dipergunakan mempunyai ketebalan 5 mm dan 
tidak bergelombang. 

21 Beton K 175 Merupakan campuran semen, pasir dan kerikil dengan 
perbandingan 1 bagian semen, 2 bagian pasir dan 3 bagian 
kerikil. Yang mempunyai kekuatan tekanan 175 kg/cm2, 
setara dengan beton K 175 yang dipergunakan untuk sloof, 
kolom, balik dan ring balk. 

22 Beton K 125 Merupakan campuran semen, pasir dan kerikil dengan 
perbandingan 1 bagian semen, 3 bagian pasir, dan 5 bagian 
kerikil yang mempunyai kekuatan tekanan 125 kg/cm2, setara 
dengan beton K 125 yang digunakan untuk rabat beton. 

 

 

15) Pemahaman Pemilihan Tenaga Kerja 

Tenaga kerja yang membantu Komite Pembangunan USB (KP-USB) yang 

terdiri dari tukang batu, tukang kayu, tukang besi, tukang cat, instalateur dan 

tenaga kerja/buruh kasar untuk itu perlu dilakukan seleksi terlebih dahulu untuk 

mengetahui kecocokan dan kemampuan teknis yang dimiliki oleh masing-

masing tenaga kerja tersebut.  

Untuk membantu di dalam proses seleksi, berikut ini diberikan acuan 

yang berupa kriteria pemilihan tenaga kerja.  

a. Kriteria Tenaga Kepala Tukang 

Kriteria pemilihan kepala tukang adalah sebagai berikut: 

o Warga masyarakat di sekitar lokasi pekerjaan atau berasal dari 

desa/kelurahan yang ada di kecamatan terdekat. 

o Merupakan tokoh masyarakat yang disegani akan lebih baik. 

o Berpengalaman memimpin tukang-tukang di salah satu pembangunan 

gedung. 
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o Mampu membaca gambar teknis dan mampu untuk memperkirakan 

kualitas bahan yang baik. 

o Dapat mengerti rencana penggunaan bahan/material. 

o Dapat membaca jadwal pelaksanaan pekerjaan. 

o Mampu memperkirakan kebutuhan tenaga kerja berdasarkan kemampuan 

normal harian.  

o Sanggup untuk bekerja secara benar dan sungguh-sungguh.  

o Dapat bekerja sama baik dengan ketua pelaksana dan dengan seluruh tim 

pelaksana. 

b. Kriteria Tenaga Tukang 

Kriteria pemilihan tenaga tukang adalah sebagai berikut: 

o Warga masyarakat di sekitar lokasi pekerjaan atau berasal dari 

desa/kelurahan yang ada di kecamatan terdekat.  

o Berpengalaman memimpin kelompok kerja/buruh kasar dalam suatu 

pekerjaan pembangunan gedung sesuai bidangnya.  

o Mampu membaca gambar teknis dan mampu untuk memperkirakan 

kualitas yang baik unutk bahan yang sesuai dengan bidangnya.  

o Memahami peralatan (alat bantu) yang digunakan untuk melaksanakan 

pekerjaan yang berhubungan dengan bidangnya.  

o Dapat mengerti mengenai rencana penggunanaan bahan/material. 

o Mampu melaksanakan pekerjaan pertukangan sesuai dengan bidangnya.  
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Tabel 4  Kemampuan Tukang Menyelesaikan Pekerjaan Dalam Satu (1) Hari 

No Keahlian 
Jenis 

Pekerjaan 
Vol/Hari Satuan Kerapihan 

1 Tukang batu Pondasi batu belah 

Pasangan batu bata 

Plesteran t = 2 cm 

Cor beton 

3,65 

6,70 

5,72 

2,00 

M1 

M2 

M2 

M2 

70% 

80% 

95% 

tidak 

keropos 

2 Tukang kayu Bekisting 

Kusen kayu 

Pintu panil 

Jendela kaca 

Kuda-kuda 

Gording 

Usuk dan reng 

2,50 

0,04 

0,14 

0,17 

0,04 

0,06 

10,00 

M2 

M3 

M2 

M2 

M3 

M3 

M2 

Terpasang 

95% 

95% 

95% 

80% 

80% 

90% 

3 Tukang besi Pembersihan beton 16,67 Kg 90% 

 

o Mampu memperkirakan kebutuhan tenaga kerja berdesarkan kemampuan 

normal harian untuk melaksanakan pekerjaan sesuai bidangnya. 

o Sanggup untuk bekerja secara benar dan sungguh-sungguh. 

o Dapat bekerjasama secara baik dengan ketua pelaksana dan dengan 

seluruh tenaga kerja kasar/buruh harian. 

 

16) Kekuatan 

Kekuatan  yang dimaksud adalah kekuatan bangunan pada saat digunakan 

untuk pembelajaran. Kekuatan bangunan ditentukan oleh berbagai faktor, oleh 

karena itu perlu dipastikan bahwa bangunan itu kuat, sehingga tidak 

membahayakan kegiatan siswa di dalam kelas.  
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Pada penjelasan diatas, apabila perencanaan sudah baik, maka tahap yang 

paling penting adalah tahap pelaksanaanpembangunan. Bangunan akan 

memiliki kekuatan yang baik bila memenuhi spesifikasi atau persyaratan 

pembangunan bangunan sekolah. Bila spesifikasi teknis dan metoda 

pelaksanaan baik, maka kekuatan bangunan yang diinginkan akan tercapai  

17) Keawetan 

Prasarana bangunan juga harus awet dan tidak mudah rusak. Hal ini juga 

berkaitan dengan masalah pembangunannya. Bila kita menggunakan material 

yang baik dan dengan metoda pelaksanan yang baik, maka mutu yang 

disyaratkan akan tercapai sehingga keawetan pun akan dapat sesuai dengan 

umur rencana. 

18) Keamanan 

Keamanan bangunan sekolah berkaitan pula dengan masalah pelaksanaan 

konstruksi dan juga pemeliharaan konstruksi bangunan. Jadi bangunan yang 

dibangun dengan memnuhi kaidah-kaidah pembangunan tentunya memiliki 

kekuatan dan keawetan yang baik serta tingkat keamanan yang baik. Tingkat 

keamanan di lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang harus 

diperhatikan baik untuk tenaga pengajar, peserta didik, mulai dari konstruksi 

bangunan sekolah tersebut, sarana pendidikan lain yang dipergunakan dalam 

kurikulum. Konstruksi sekolah yang aman akan membantu, memberi kenyamanan 

bagi siapapun yang ada di lingkungan sekolah. 
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B. SARANA  

Sarana merupakan hal penting dalam pembelajaran oleh karena itu sarana harus 

dipenuhi secara optimal sehingga dapat membangut proses pembelajaran berjalan dengan 

baik dan target mutu lulusan dapat dicapai. 

1.  Ruang kelas 

Proses belajar mengajar di kelas sangat menentukan mutu lulusan sekolah 

tersebut. Sehingga kelas harus memiliki persyaratan yang memadai, sehingga guru 

dan murid dapat melakukan proses belajar mengajar dengan baik, sehingga 

akhirnya mutu pendidikan murid akan baik. 

Ukuran kelas di Indonesia standar adalah 7x7 m atau sekitar 49 m2 perkelas. 

Berdasarkan hasil studi banding, untuk ukuran untuk sekolah dasar kelas 

internasional direkomendasikan adalah 850 sampai 1150 feet2 (78 m2 s/d 106m2) 

perkelas.  

Lingkungan belajar saat ini diinginkan mengikuti perkembangan jaman 

yaitu menggunakan disain sistem dengan cara menggabungkan tiga sistem dasar 

dalam satu jaringan digital. Sistem suara, data dan video sepertinya akan diterapkan 

melalui semua jaringan. 

� Sarana yang bersifat umum tentunya harus tersedia yaitu kursi dan meja 

peserta didik, kursi dan meja guru, lemari, rak, papan tulis, tempat sampah, 

tempat cuci tangan, jam dinding. 
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� Suara : sistem ini membuat komunikasi telepon dan suara yang tersedia di 

dalam setiap ruang belajar, kantor dan ruang kerja melalui bagian luar 

bangunan. 

� Data : sistem ini membuat perolehan data yang mungkin di dalam setiap ruang 

belajar, kantor dan ruang kerja diseluruh bangunan termasuk akses ke daerah 

yang luas dan database eksternal lain. 
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Gambar 8  Interface Pembelajaran Murid  

 

� Video : distribusi video di setiap ruang belajar, kantor, ruang kerja dan ruang 

umum yang terpilih diseluruh bangunan dengan kemampuan video interaktif 

untuk mendukung kelompok kecil dan keseluruhan pelajaran, pelajaran jarak 

dan menyediakan akses untuk cakupan yang luas dari sumber daya internal 

dan eksternal.  
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2. Ruang kantor staf  sekolah  

Wilayah perkantoran pada Gambar 9 berikut  menunjukan kebutuhan 

setiap pemakai yang direncanakan dalam suatu ruang:  

o Satu suara dan data  

o Ketersediaan Tenaga Listrik 

o Kemampuan untuk mendukung komputer, printer (bersama) dan telepon  

o 1 (satu) buah Telepon 

o 1 (satu) buah Komputer  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9 Ruang kantor staf Sekolah 

 
Ruang sekolah yang dilengkapi sarana tersebut dapat berjalan secara 

efektif.  Setiap staf diharapkan dapat bekerja secara optimal. Pada saat ini tanpa 

komputer, dirasa staf administrasi kurang optimal. 
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3. Tempat Pertemuan 

Tempat pertemuan meliputi: 

o Video, Suara dan Masukan Data 

o Tersedianya Tenaga Listrik 

o Kemampuan untuk mendukung pengoperasian Komputer, printer, Telepon 

dan Video Monitor 

o 1 (satu) buah Telepon 

o 1 (satu)  buah Komputer 

o 1 (satu) buah Monitor Video 
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Gambar 10 Tempat pertemuan 

 
 

4. Laboratorium Komputer 

Untuk keperluan Laboratorium komputer memerlukan paling sedikit 

kebutuhan sebagai berikut: 

o Komputer dengan kualifikasi memadai 

o Terminal Data dan jaringan komputer 

o Scanner (minimum 1 buah) 
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o 2 (dua) atau lebih jaringan printer 

o Terminal Suara dan Telepon 

o Sistem perencanaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11 Ruang laboratorium komputer 
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